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ABSTRAK 

PT. Tidar Kerinci Agung (TKA) merupakan salah satu perusahaan perkebunan kelapa 

sawit yang mengalokasikan beberapa area Hak Guna Usaha (HGU) sebagai area 

konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat dan 

menganalisis nilai manfaat (use value) tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan. 

Penelitian ini menggunakan metode survei, wawancara dan pengoleksian langsung di 

lapangan. Identifikasi jenis tumbuhan dilakukan di Herbarium Universitas Andalas 

(ANDA). Nilai Manfaat tumbuhan ditentukan dengan rumus Nilai Guna (UVs). Hasil 

penelitian didapatkan 79 jenis tumbuhan obat yang tergabung dalam 41 famili untuk 

mengobati 29 macam penyakit. 53% dari total spesies yang ditemukan di kawasan 

Hutan Konsevasi Prof. Soemitro Djojohadikusumo. Tumbuhan sidingin (Bryophyllum 

pinnatum) merupakan tanaman yang paling banyak digunakan untuk mengobati 

penyakit (UVs = 0,12).  
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ABSTRACT 

PT. Tidar Kerinci Agung is a palm oil plantation company that has allocated their some 

area as a conservation area. This study was aimed to knes the types of plants medicine 

and to analyszed the use value of plants that are used in medication. The methodology 

that are used in this study are direct surveyed, interviewed and direct collected in field. 

The identification of plants was done in Herbarium Universitas Andalas (ANDA). The 

use value of plants was measured by use value (UV’s) formula. The results showed 

that there were 79 plants medicine species that included as 41 families that used for 29 

types of deseases. 53% of the total species that found in forest conservation area of 

Prof. Soemitro Djojohadikusumo. Sidingin (Bryophyllum pinnatum) was the most 

plant that used for medicine (UV’s= 0,12). 
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